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Abstract:

The learning process of the Akidah Akhlak subject at MAS Nurul Haq
Semurup shows a clear effort by teachers to create a more interesting
and enjoyable learning atmosphere. One of the efforts made is the
application of ice breaking strategies as part of the learning method.
This study aims to analyze in depth how the ice-breaking strategy is
implemented and to examine its impact on student learning activity,
especially in grade X. The approach used in this study is descriptive
qualitative, which focuses on a detailed understanding of the process of
implementing ice-breaking by teachers in the teaching of Agidah
Akhlak. Data was collected through observation techniques to directly
observe learning activities, interviews with teachers and students to
obtain their perspectives, and documentation to support the data. Data
analysis was carried out by reducing the data, presenting the data, and
drawing conclusions systematically. The results of the study revealed
that ice breaking strategies were applied systematically and
structurally by teachers, thereby creating a more interactive and
enjoyable classroom atmosphere. The application of these strategies
succeeded in increasing student participation, maintaining their
concentration during lessons, and stimulating enthusiasm for learning.
Thus, ice breaking proved to be an effective strategy in fostering
student activity.

Abstrak:

Proses pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak di MAS Nurul Haq
Semurup menunjukkan adanya upaya yang nyata dari guru untuk
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan.
Salah satu upaya yang dilakukan adalah penerapan strategi ice
breaking sebagai bagian dari metode pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana penerapan
strategi ice breaking tersebut dilakukan serta mengkaji dampaknya
terhadap keaktifan belajar siswa khususnya di kelas X. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yang
berfokus pada pemahaman mendetail terhadap proses penerapan ice
breaking yang telah dilakukan oleh guru dalam pembelajaran Akidah
Akhlak. Data dikumpulkan melalui teknik observasi untuk melihat
secara langsung kegiatan pembelajaran, wawancara dengan guru dan
siswa untuk mendapatkan perspektif mereka, serta dokumentasi
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sebagai pendukung data. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa strategi ice breaking diterapkan
secara sistematis dan terstruktur oleh guru sehingga mampu
menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif dan menyenangkan.
Penerapan strategi ini berhasil meningkatkan partisipasi aktif siswa,
menjaga konsentrasi mereka selama pelajaran, serta membangkitkan
antusiasme belajar. Dengan demikian, ice breaking terbukti menjadi
salah satu strategi yang efektif dalam menumbuhkan keaktifan belajar
dan sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran Akidah Akhlak di
MAS Nurul Haq Semurup.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar dan terencana
dengan tujuan untuk mengarahkan peserta didik agar mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan(Rozi et al., 2024). Melalui pendidikan, diharapkan
tercipta proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
sehingga peserta didik dapat terlibat secara optimal dalam setiap aktivitas belajar(Lubis et
al,, 2025). Pendidikan dapat dimaknai sebagai suatu proses pedagogis yang terarah dan
berkesinambungan yang bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi peserta didik
secara holistik, sehingga terbentuk pribadi yang beriman, berilmu pengetahuan, dan
berakhlak mulia(Sakinah & Mardatilah, 2025). Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan didefinisikan sebagai upaya
yang disengaja dan sistematis untuk menciptakan lingkungan pembelajaran serta proses
pendidikan yang memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya
guna mencapai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang esensial bagi individu, masyarakat, bangsa, dan
negara(Astika et al.,, 2024). Sejalan dengan tujuan pembelajaran Akidah Akhlak.

Pelajaran Akidah Akhlak termasuk dalam ruang lingkup Pendidikan Agama Islam
yang berfungsi sebagai proses pendidikan terarah dan sistematis untuk menumbuhkan
kemampuan peserta didik dalam mengenal, memahami, menghayati, dan mengimani Allah
SWT, serta mengimplementasikan nilai-nilai akhlak mulia dalam realitas kehidupan sehari-
hari (Sari et al., 2023). Pembelajaran Akidah dan Akhlak memiliki peran penting dalam
mengatasi perilaku yang tidak baik melalui interaksi edukatif antara guru dan siswa (Ucup
Supriatna & Rahayu, 2021). Pendidikan Akidah Akhlak memegang peranan strategis dalam
dunia pendidikan, karena melalui mata pelajaran ini peserta didik dibimbing untuk
memahami, meyakini, dan mengamalkan nilai-nilai keimanan serta moralitas keagamaan
yang menjadi dasar pembentukan kepribadian Islami(Syaifin, 2022). Meskipun demikian,
implementasi pembelajaran Akidah Akhlak di tingkat Madrasah Aliyah masih menemui
sejumlah permasalahan, terutama yang berkaitan dengan kurangnya keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran.

Keaktifan belajar siswa merupakan suatu proses pembelajaran yang menuntut
keterlibatan dan partisipasi aktif peserta didik dalam setiap tahapan kegiatan belajar,
sehingga mampu mendorong terjadinya perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.
Tingkat keaktifan tersebut dapat diidentifikasi melalui berbagai bentuk aktivitas peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung(Pour et al., 2018). Keaktifan belajar menjadi
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unsur fundamental dalam proses pendidikan, karena tingkat keterlibatan peserta didik
secara aktif sangat memengaruhi efektivitas dan keberhasilan proses pembelajaran
(Tuerah et al., 2023). Namun, realitas yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa
peserta didik cenderung bersikap pasif, kurang menunjukkan respons yang optimal, serta
mudah mengalami kejenuhan selama proses pembelajaran berlangsung.

Metode pengajaran yang bersifat monoton kerap menjadi faktor utama timbulnya
kejenuhan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak. Sebagian pendidik
masih cenderung menerapkan metode ceramah sebagai pendekatan utama, sehingga
proses pembelajaran berlangsung secara satu arah dan kurang memberikan ruang bagi
peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif(Wahyuni, 2018). Kondisi tersebut menuntut
adanya inovasi dalam strategi pembelajaran, salah satunya melalui penerapan teknik ice
breaking.

Menurut Dananjaya (2013: 233), ice breaking merupakan suatu bentuk kegiatan
pemanasan yang berfungsi mencairkan suasana pembelajaran yang kaku, tegang, atau pasif
menjadi lebih hangat, dinamis, dan rileks. Aktivitas ini mampu mengubah atmosfer kelas
yang semula monoton menjadi lebih menyenangkan dengan cara menstimulasi kerja otak
agar berada pada kondisi gelombang yang kondusif untuk menerima pembelajaran secara
optimal (Pujiarti, 2022). Ice breaking merupakan suatu bentuk kegiatan interaktif yang
berfungsi untuk mengatasi kebekuan, ketegangan, dan kejenuhan suasana belajar, sehingga
mampu menciptakan kembali kondisi pembelajaran yang cair, dinamis, dan lebih kondusif
bagi berlangsungnya proses belajar mengajar(P. Siregar et al., 2024). Ice breaking
merupakan suatu bentuk kegiatan yang berfungsi sebagai transisi dari situasi pembelajaran
yang monoton, menimbulkan kebosanan, kejenuhan, dan ketegangan menjadi suasana yang
lebih rileks, bersemangat, serta mampu menumbuhkan perhatian dan ketertarikan peserta
didik untuk menyimak atau berinteraksi dengan pembicara di dalam kelas maupun dalam
forum pembelajaran lainnya (Aisyah, 2024). Dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak,
guru dituntut untuk mengembangkan dan menerapkan berbagai variasi ice breaking yang
selaras dengan tujuan, materi, serta kebutuhan peserta didik guna menciptakan proses
pembelajaran yang lebih efektif dan interaktif (Kurniawati et al., 2023).

Hal ini Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
penerapan ice breaking dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Penerapan ice breaking secara konsisten
memberikan dampak positif yang signifikan bagi baik peserta didik maupun pendidik. Bagi
peserta didik, kegiatan ini berkontribusi dalam peningkatan partisipasi, rasa percaya diri,
serta motivasi dalam proses belajar. Selain itu, penerapan ice breaking juga berperan dalam
pengembangan keterampilan sosial dan kemampuan bekerja sama dalam kelompok
(Prautami & Hindun, 2023). Penerapan teknik ice breaking yang tepat sasaran dapat
berkontribusi pada pemeliharaan fokus siswa, pembentukan atmosfer pembelajaran yang
menyenangkan, serta peningkatan partisipasi aktif siswa dalam proses edukasi (Nabila &
Harmonika, 2024). Temuan penelitian mengindikasikan bahwa pada Siklus I, persentase
siswa yang mencapai kategori "Sangat Baik" adalah 88,0% dengan rerata skor 87,5.
Meskipun demikian, observasi menunjukkan masih terdapat sejumlah siswa yang
menunjukkan tingkat keaktifan rendah dalam proses pembelajaran. Pada Siklus II, setelah
dilakukan intervensi berupa integrasi strategi ice breaking yang bertujuan mengoptimalkan
keterlibatan siswa, diperoleh hasil bahwa partisipasi belajar siswa mengalami peningkatan
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signifikan, meskipun terjadi penurunan marginal pada rerata skor menjadi 84,0 (Andriani
etal,, 2025).

MAS Nurul Haq Semurup merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang
berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Berdasarkan Observasi awal
yang dilakukan pada siswa kelas X menunjukkan adanya perbedaan tingkat keaktifan
belajar dalam mata pelajaran Akidah Akhlak. Sebagian siswa tampak antusias dan aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran, baik dalam menjawab pertanyaan,
mengemukakan pendapat, maupun berinteraksi dengan guru dan teman sebaya. Namun,
sebagian lainnya terlihat pasif, kurang berpartisipasi, bahkan menunjukkan gejala
kejenuhan dan kurangnya motivasi dalam mengikuti pembelajaran. Kondisi ini
menandakan bahwa keaktifan belajar siswa belum merata dan masih perlu mendapatkan
perhatian serius dari pendidik.

Sebagai salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, beberapa guru
telah menerapkan strategi ice breaking dalam proses pembelajaran. Strategi ini digunakan
untuk mencairkan suasana kelas, mengembalikan fokus siswa, serta menumbuhkan
semangat dan motivasi belajar. Meskipun secara umum penerapan ice breaking dinilai
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif, namun
hingga saat ini belum terdapat analisis mendalam mengenai sejauh mana strategi tersebut
efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

Permasalahan ini menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut karena keaktifan belajar
merupakan salah satu indikator utama keberhasilan proses pembelajaran. Tanpa adanya
keaktifan siswa, tujuan pembelajaran sulit tercapai secara optimal. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian yang mendalam untuk menganalisis sejauh mana strategi ice breaking
dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan keaktifan belajar siswa, khususnya
dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak di kelas X.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
(Rahmawita et al,, 2024). Menurut Moleong (2008:10), penelitian deskriptif kualitatif
merupakan jenis penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata, gambar, serta
fenomena sosial dan permasalahan manusia, bukan dalam bentuk angka atau nominal
(Agustina et al., 2019). Seluruh data tersebut memiliki peran penting sebagai kunci dalam
memahami objek yang diteliti. Jenis penelitian deskriptif berfokus pada pengkajian kondisi
aktual yang terjadi pada individu, lembaga, masyarakat, maupun nilai-nilai sosial yang
berkembang.

Penelitian ini dilaksanakan di MAS Nurul Haq Semurup pada Semester Il tahun
2024/2025. Subjek penelitian ini Adalah siswa kelas X dan guru akidah akhlak MAS Nurul
Haq Semurup, yang terletak di kecamatan air hangat, Kabupaten kerinci.

Teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi (Nuralan
& Bk, 2022). Observasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran langsung
mengenai Penerapan strategi ice breaking, Serta dampak strategi ice breaking terhadap
tingkat keaktifan belajar siswa. Wawancara mendalam dilaksanakan dengan guru mata
pelajaran Akidah Akhlak serta siswa kelas X guna menggali informasi terkait perencanaan,
pelaksanaan, dan hasil dari penerapan strategi ice breaking. Sementara itu, teknik

242 AL IBTIDAIYAH, Vol. 07, No. 01, (2026)



dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan berbagai data pendukung berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, serta dokumentasi foto kegiatan pembelajaran.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang
meliputi proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan(Rijali, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ice breaking merupakan salah satu cara untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam
menerima dan mengikuti pembelajaran, sehingga mereka dapat lebih bahagia dan mudah
memahami materi yang diajarkan oleh guru. Ice breaking merupakan salah satu pendekatan
pedagogis yang diimplementasikan oleh guru Akidah Akhlak untuk merangsang partisipasi
aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pandangan Whipple
dalam Hamalik (2009), Keaktifan belajar siswa didefinisikan sebagai suatu proses
pedagogis yang menekankan Kketerlibatan holistik peserta didik secara fisik, mental,
intelektual, serta emosional. Proses ini bertujuan untuk mencapai capaian pembelajaran
yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, selama peserta didik berada dalam
lingkungan kelas (Karno & Halim, 2025).

Hal ini terlihat dari kegiatan pembelajaran di kelas X mata pelajaran Akidah Akhlak,
dimana pendidik menerapkan strategi ice breaking sebagai aktivitas pasca pemberian
materi dan tugas. Sebelum peserta didik melaksanakan tugas, pendidik menginformasikan
bahwa sesi ice breaking akan dilakukan secara kolektif setelah penyelesaian tugas.
Pendekatan ini berkontribusi pada peningkatan motivasi intrinsik dan antusiasme siswa
dalam menjalankan tugas. Selain itu, siswa menjadi lebih aktif untuk mengajukan
pertanyaan kepada pendidik terkait aspek materi atau tugas yang belum dipahami, tanpa
rasa malu. Lebih lanjut, strategi ini mendorong pengembangan kepercayaan diri siswa,
sehingga mereka lebih berani untuk berpartisipasi secara individu dalam
mempresentasikan hasil tugas di depan kelompok sebaya. Ice breaking terbukti mampu
meningkatkan semangat, motivasi, serta partisipasi peserta didik dalam proses
pembelajaran (Qodariyah, 2025). Pada jenjang Sekolah Dasar, penerapan strategi ini
menunjukkan hasil yang positif, ditandai dengan meningkatnya keaktifan dan antusiasme
peserta didik selama mengikuti kegiatan belajar (Banniyatun et al., 2025). Selain itu, metode
ini efektif dalam meminimalkan kejenuhan yang kerap dirasakan peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, ice breaking dapat dijadikan salah
satu strategi pedagogis yang relevan bagi guru untuk menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan sekaligus mendukung efektivitas pembelajaran (Lestari & Ramdo,
2025).

Implementasi strategi ice breaking di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Nurul Haq
Semurup merupakan pendekatan pedagogis yang efektif untuk membentuk lingkungan
pembelajaran yang dinamis dan menghindari stagnasi. Sebagaimana diuraikan, ice breaking
bertujuan untuk mereduksi kecemasan dan membangun interaksi yang harmonis
antarpeserta didik serta antara peserta didik dan pendidik. Hal ini krusial untuk
memastikan peserta didik tidak mengalami stres atau kejenuhan selama proses
pembelajaran (Nurhaliza et al., 2024).

Berdasarkan Teori Bruce W. Tuckman terkait tahapan penembangan kelompok,
fase forming atau pembentukan merepresentasikan momentum ideal untuk
menyelenggarakan aktivitas ice breaking. Dalam tahap ini, anggota kelompok atau peserta
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didik memerlukan pembangunan kenyamanan interpersonal, di mana ice breaking
berfungsi sebagai mekanisme untuk mengatasi kecemasan dan memperkuat ikatan. Pada
konteks pembelajaran, penerapan ice breaking mampu mereduksi sensasi canggung atau
ketegangan yang potensial muncul, sehingga peserta didik menjadi lebih terbuka dan
termotivasi untuk berpartisipasi dalam pembelajaran (Tabun et al., 2025).

Berikut merupakan tahapan-tahapan dalam implementasi Ice breaking dalam
pembelajaran akidah akhlak di kelas X MAS Nurul Haq Semurup: Tahap Perencanaan. Pada
tahap ini merupakan tahap yang sangat penting dalam suatu proses karena keberhasilan
pelaksanaan sangat bergantung pada perencanaan yang matang (Ridiana & Sirozi, 2024).
Perencanaan yang baik akan membuat pelaksanaan pembelajaran lebih terstruktur dan
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (Faradila, 2024). Salah satu contoh perencanaan
yang dilakukan guru sebelum pelaksanaan pembelajaran adalah penyusunan modul ajar.
Dengan menyusun modul ajar terlebih dahulu, pembelajaran dapat berjalan dengan lebih
terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang ingin dicapai (Wildan Alfani Fitron et al,,
2024).

Dalam penelitian yang dilakukan di kelas X, hasil observasi lapangan menunjukkan
bahwa guru sudah menyiapkan modul ajar sebelum memulai proses pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivis yang menekankan pentingnya modul ajar
dalam pelaksanaan pembelajaran. Teori ini menyatakan bahwa pembelajaran terjadi ketika
siswa secara aktif membangun pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri melalui
interaksi dengan lingkungan dan pengalaman belajar yang mereka hadapi (Fathurrahman
& Puspita, 2025). Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tahap wawancara
menunjukkan bahwa guru terlebih dahulu menyiapkan modul ajar sebagai acuan untuk
proses pembelajaran. Penelitian lapangan yang dilakukan juga mengonfirmasi bahwa
proses pembelajaran yang berlangsung sesuai dengan modul ajar yang telah disusun oleh
guru. Hal ini menegaskan bahwa keberadaan modul ajar sangat penting dalam memastikan
agar pembelajaran dapat berjalan terarah dan mencapai tujuan yang diinginkan, serta
mendukung keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran (Norhafizah & Salito,
2025).

Tahap Pelaksanan, penerapan Ice breaking dilakukan dengan mempertimbangkan
kondisi dan situasi kelas, serta sarana yang akan digunakan agar siswa tidak merasa bosan
atau jenuh. Penerapan Ice breaking dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan pada waktu
yang tepat, yaitu di tengah dan akhir pembelajaran (Erviana et al., 2023). Hal ini membuat
suasana pembelajaran lebih hidup dan tidak monoton, sehingga siswa menjadi lebih
bersemangat. Selama aktivitas pembelajaran, terlihat bahwa siswa mengikuti pelajaran
dengan seksama dan tertib. Apabila siswa mulai kehilangan fokus, guru dengan sigap
menggunakan teknik ice breaking, seperti tepuk pagi atau permainan lawan kata, untuk
mengalihkan perhatian dan mengembalikan konsentrasi siswa (Salsabella & Purnomosidi,
2025).

Tahap pelaksanaan merupakan tahap di mana modul ajar yang telah disusun oleh
guru diterapkan dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini, kegiatan pembelajaran dibagi
menjadi tiga bagian utama: pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Berdasarkan hasil
observasi lapangan, sebelum mengimplementasikan Ice breaking di dalam kelas, guru
mempersiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan menjelaskan materi yang
sudah dirancang dalam modul ajar. Pembelajaran pun berjalan sesuai dengan acuan yang
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ada pada modul ajar.

Selain itu, sesuai dengan yang telah dijelaskan dalam modul ajar, Ice breaking juga
diterapkan setelah siswa menyelesaikan tugas yang diberikan. Ini membantu siswa untuk
lebih rileks dan kembali bersemangat setelah menyelesaikan tugas (Fajarudin et al.,
2021). Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Ice breaking dalam
kegiatan inti pembelajaran di kelas X mata pelajaran Akidah Akhlak berhasil meningkatkan
semangat dan fokus siswa. Hal ini turut berkontribusi pada peningkatan keaktifan belajar
siswa, menjadikan suasana kelas lebih dinamis, dan meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran secara keseluruhan (Mea, 2024).

Tahap Evaluasi. Pada tahap ini, Implementasi Ice breaking di kelas menunjukkan
bahwa kegiatan ini terlaksana dengan baik dan sesuai dengan petunjuk guru. Meskipun
demikian, penguasaan emosi siswa menjadi faktor penting, karena tidak semua siswa
mampu berpartisipasi sepenuhnya dari awal hingga akhir pembelajaran, yang dipengaruhi
oleh faktor pribadi dan latar belakang siswa. Selain itu, pada tahap evaluasi implementasi
ice breaking , terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru, salah satunya
adalah variasi dalam jenis Ice breaking yang digunakan, agar siswa tidak merasa bosan dan
lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran (Alhans & Tangkin, 2022).

Berdasarkan hasil temuan yang didapatkan terkait Implementasi Ice breaking
dalam pembelajaran akidah akhlak di kelas X MAS Nurul Hag memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap Keaktifan belajar siswa , bahkan penerapan Ice breaking dalam
mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas X MAS Nurul Haq Semurup memberikan dampak
positif bagi siswa. Salah satu keunggulan implementasi Ice breaking dalam pembelajaran
adalah meningkatkan fokus siswa dalam mengikuti pelajaran. Ice breaking tidak hanya
berfungsi sebagai sarana mencairkan suasana, tetapi juga mendorong siswa untuk lebih
aktif berpartisipasi dalam proses belajar mengajar (N. S. Siregar et al., 2025). Dengan
adanya kegiatan interaktif, seperti permainan konsentrasi, tanya jawab, atau diskusi
kelompok, siswa merasa lebih terlibat dalam pembelajaran. Selain itu, strategi Ice breaking
membantu mengurangi kejenuhan dan meningkatkan motivasi belajar. Ketika siswa merasa
senang dan nyaman di dalam kelas, mereka lebih mudah memahami materi yang
disampaikan (Fauzi & Faradita, 2024). Keterlibatan aktif dalam pembelajaran juga
berkontribusi pada peningkatan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta kerja sama
antar siswa.

Oleh karena itu, penerapan Ice breaking yang efektif dapat menjadi strategi yang
mendukung keberhasilan proses belajar mengajar. Semakin aktif siswa dalam berinteraksi
dan berpikir selama pembelajaran, semakin besar pula kemungkinan mereka untuk tetap
bersemangat dan antusias dalam menerima materi pelajaran (Zakiyyah et al., 2022).
Dengan demikian, Ice breaking bukan hanya kegiatan tambahan, melainkan elemen penting
dalam menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan menyenangkan (Ahmad et al,,
2025).

Implementasi Ice breaking terbukti dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa.
Hal ini dapat terlihat dari proses pembelajaran di dalam kelas, di mana siswa lebih antusias
dalam berpartisipasi dan berinteraksi. Dengan memanfaatkan berbagai kegiatan seperti
permainan konsentrasi dan latihan kekompakan, suasana belajar menjadi lebih
menyenangkan dan tidak monoton (Putri et al., 2025). Kegiatan Ice breaking tidak hanya
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membantu siswa untuk tetap fokus, tetapi juga mempererat hubungan sosial di dalam kelas,
sehingga mereka merasa lebih nyaman dalam berkomunikasi dan bekerja sama (Haryati &
Puspitaningrum, 2023)Ketika siswa lebih semangat mengikuti pembelajaran, mereka
cenderung lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Hal ini berkontribusi secara
positif terhadap perkembangan akademik mereka, karena pembelajaran yang aktif dan
interaktif dapat meningkatkan daya ingat serta pemahaman konsep secara mendalam
(Fadholi, 2024).

Dengan demikian, penerapan Ice breaking dalam pembelajaran bukan hanya
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai strategi yang efektif untuk menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung dan kondusif (Safitri, 2023). Semakin sering siswa terlibat secara
aktif, semakin besar kemungkinan mereka untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh
karena itu, guru perlu merancang Ice breaking yang sesuai dengan materi pembelajaran
agar manfaatnya dapat dirasakan secara maksimal (ramdani Ramdani et al., 2025).

KESIMPULAN

Implementasi stategi ice breaking dalam pembelajaran Akidah Akhlak di kelas X
MAS Nurul Haq Semurup dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi, yang secara keseluruhan menunjukkan hasil positif. Pada tahap
perencanaan, guru menyusun modul ajar yang sistematis sebagai pedoman pembelajaran,
sejalan dengan prinsip teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya pengalaman
belajar peserta didik. Pada tahap pelaksanaan, ice breaking diterapkan pada momen
strategis di pertengahan dan akhir pembelajaran untuk mempertahankan motivasi, fokus,
dan antusiasme siswa serta mencegah kejenuhan belajar. Sementara pada tahap evaluasi,
penerapan ice breaking dinilai efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa, namun guru
perlu melakukan variasi teknik serta mempertimbangkan faktor emosional dan latar
belakang peserta didik agar hasil pembelajaran tetap optimal. Implementasi strategi ice
breaking dalam pembelajaran Akidah Akhlak di kelas X MAS Nurul Haq Semurup
memberikan dampak positif terhadap peningkatan keaktifan belajar siswa. Kegiatan ini
tidak hanya berfungsi untuk mencairkan suasana, tetapi juga membantu meningkatkan
konsentrasi dan partisipasi siswa selama proses belajar mengajar. Melalui aktivitas seperti
permainan konsentrasi dan latihan kekompakan, suasana kelas menjadi lebih hidup dan
menyenangkan, sehingga mendorong siswa untuk lebih antusias, berinteraksi, dan terlibat
aktif dalam pembelajaran.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mengkaji pengaruh penerapan berbagai
jenis ice breaking yang lebih beragam dan kreatif terhadap aspek psikologis siswa, seperti
motivasi intrinsik dan pengelolaan stres dalam pembelajaran. Selain itu, juga dapat
mengembangkan metode evaluasi yang lebih komprehensif dengan melibatkan umpan
balik dari siswa secara rutin serta mempertimbangkan perbedaan karakteristik individu
agar strategi ice breaking dapat diadaptasi secara efektif di berbagai konteks pembelajaran
lainnya.
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